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The purpose of this study is to find out in depth about the level of motivation of
students to learn, the role of parents in motivating students' learning and the obstacles
of parents in motivating students' learning. This research uses a qualitative approach
with a case study research method. The location of this research is SD Negeri 5
Sindurejo. The research subjects included grade V students, class teachers and parents
of grade V students. Data collection techniques include interviews, observation and
documentation. The data validity technique in this research is the credibility test using
triangulation techniques of sources, techniques and member checks. The research data
were analyzed using the Miles and Huberman analysis model including data collection,
data reduction, data presentation and conclusion drawing/verification. The results
showed that students' learning motivation was still relatively low. Parents are less than
optimal in carrying out their role. The role of parents when providing learning
motivation is related to the success of students in achieving knowledge. Parents have a
role as motivators, facilitators, partners, evaluators, and supervisors. However, they
face obstacles such as busy work, limited understanding of the subject matter, and lack
of discipline in managing children's learning time. The conclusion of this study is that
the role of parents has a big influence on children's learning motivation. Although
there are obstacles, parents who try to accompany and support children by providing
appreciation, guidance and learning facilities, are able to increase students' learning
motivation.
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui secara mendalam mengenai
tingkat motivasi belajar peserta didik, peran dari orang tua dalam memotivasi belajar
peserta didik serta kendala dari orang tua dalam memotivasi belajar peserta didik.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode penelitian studi
kasus. Lokasi penelitian ini yaitu di SD Negeri 5 Sindurejo. Subjek penelitian meliputi
peserta didik kelas V, guru kelas dan orang tua peserta didik kelas V. Teknik
pengumpulan data mencakup wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik
Keabsahan data yang digunakan adalah uji kredibilitas dengan menggunakan teknik
triangulasi sumber, teknik dan member check. Data penelitian dianalisis menggunakan
model analisis Miles and Huberman meliputi pengumpulan data, reduksi data,
penyajian data serta penarikan kesimpulan/verification. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa motivasi belajar peserta didik masih tergolong rendah. Orang tua kurang
optimal dalam menjalankan perannya. Peran orang tua ketika memberikan motivasi
belajar berkaitan dengan keberhasilan peserta didik dalam meraih ilmu. Orang tua
memiliki peran sebagai motivator, fasilitator, partner, evaluator, dan supervisor.
Namun, mereka menghadapi kendala seperti kesibukan pekerjaan, keterbatasan
pemahaman terhadap materi pelajaran, dan kurangnya kedisiplinan dalam mengatur
waktu belajar anak. Simpulan dari penelitian ini yaitu peran orang tua memiliki
pengaruh besar terhadap motivasi belajar anak. Meskipun terdapat hambatan, orang
tua yang berusaha mendampingi dan mendukung anak dengan memberikan apresiasi,
bimbingan serta fasilitas belajar, mampu meningkatkan motivasi belajar peserta didik.

I. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan upaya yang disengaja
untuk mempersiapkan peserta didik dengan
kegiatan bimbingan, pengajaran dan pelatihan,
supaya mereka mampu menjalankan perannya di
masa depan. Pendidikan merupakan hak dasar
yang diberikan kepada setiap individu sebagai

bagian dari hak asasi manusia, yang dijamin pada
Undang-Undang Dasar 1945. Pendidikan
bertujuan untuk mengembangkan kemampuan,
membentuk  karakter dan mencerdaskan
kehidupan bangsa. Hak untuk memperoleh
pendidikan tercantum dalam Pasal 31 Undang-
Undang Dasar tahun 1945, tertulis “(1) Setiap
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warga negara berhak mendapatkan pendidikan,
dan (2) Setiap warga negara wajib mengikuti
Pendidikan dasar dan pemerintah wajib
membiayainya”. Hal ini menunjukkan bahwa
pendidikan merupakan hak setiap anak yang
harus dijamin oleh negara secara layak dan
merata.

Berdasarkan Kurikulum Merdeka Belajar yang
sedang diterapkan pada saat ini, peserta didik
didorong untuk lebih aktif dalam mengeksplor
pengetahuan dan proses belajar secara mandiri.
Dengan demikian, keberhasilan pendidikan tidak
hanya bergantung pada sistem dan kurikulum
yang diterapkan, akan tetapi juga pada faktor
eksternal yang mendukung proses pembelajaran.
Salah satu faktor eksternal yang mendukung
keberhasilan terhadap pencapaian tujuan
pendidikan adalah peran orang tua. Dukungan ini
meliputi pemberian support dan motivasi dari
orang tua terhadap proses belajar mengajar, baik
di sekolah maupun ketika mendampingi kegiatan
belajar anak ketika di rumabh.

Penelitian mengenai peran orang tua dalam
meningkatkan motivasi belajar peserta didik
telah banyak dilakukan sebelumnya oleh
Firmansyah et al (2023) meneliti keterlibatan
orang tua dalam mendukung proses pembelaja-
ran anak dan menemukan bahwa perhatian yang
diberikan orang tua, seperti perhatian terhadap
proses pembelajaran, memberikan arahan dan
dukungan, menyediakan fasilitas belajar, serta
memberikan reward dan hukuman sebagai
tanggapan terhadap perilaku belajar peserta
didik. Hambatan yang dihadapi oleh orang tua
dalam meningkatkan motivasi belajar anak
antara lain anak yang malas belajar dan
kesibukan dari orang tua yang sulit membagi
waktu karena pekerjaan. Kedua, penelitian oleh
Urbasa et al (2024), telah mengungkapkan
bahwa peran orang tua dan guru dalam
memberikan dukungan, perhatian dan fasilitas
belajar yang dapat meningkatkan motivasi
belajar peserta didik. Keterlibatan orang tua dan
guru dalam mendukung peserta didik dalam
proses belajar sangat dibutuhkan peserta didik
untuk terus belajar dengan semangat dan
memperjuangkan impian serta cita-citanya.

Motivasi berasal dari kata motif yang artinya
suatu dorongan dari diri individu yang
mengakibatkan seseorang untuk melakukan
sesuatu atau tindakan. Motif dapat dilihat secara
langsung, baik dari tingkah laku, gerak, maupun
perbuatan, sehingga dapat disimpulkan bahwa
motivasi peserta didik dapat terlihat dari
semangatnya ketika melakukan pembelajaran.

Peran orang tua dan pemberian motivasi sangat
berkaitan erat dengan keberhasilan peserta didik
dalam meraih ilmu. Kuat lemahnya dorongan
atau motivasi yang ada dalam diri setiap individu
akan menentukan kualitas perilaku yang akan
ditunjukkannya, baik dalam konteks belajar
maupun dalam kehidupan sehari-hari. Motivasi
belajar erat kaitannya dengan hasil belajar yang
akan diperoleh peserta didik. Apabila peserta
didik ingin mencapai hasil belajar yang
memuaskan, maka harus ada kerjasama antara
guru, orang tua, dan peserta didik itu sendiri.
(Hasbi et al. 2021).

Peran orang tua dalam pendidikan memiliki
tingkatan yang sangat penting bagi peserta didik
dalam mencapai keberhasilan belajar dan
meningkatkan motivasi belajarnya. Orang tua
berkewajiban untuk meluangkan waktu agar
dapat membimbing dan mendorong anaknya
dalam belajar, sehingga peserta didik dapat
memiliki motivasi belajar yang tinggi dan kelak
menjadi anak yang berprestasi. Dengan
dukungan motivasi, baik dari orang tua maupun
guru, peserta didik akan lebih bersemangat dan
bersungguh-sungguh dalam menuntut ilmu
(Ajhuri & Kayis, 2021). Berdasarkan latar
belakang yang diuraikan, penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui secara mendalam mengenai
tingkat motivasi belajar peserta didik, peran dari
orang tua dalam memotivasi belajar peserta
didik serta kendala dari orang tua dalam
memotivasi belajar peserta didik, khususnya di
kelas V SD Negeri 5 Sindurejo Kabupaten
Grobogan”.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode studi kasus. Menurut
Creswell (2014) dalam Sugiyono (2020), studi
kasus merupakan salah satu jenis metode
penelitian kualitatif yang bertujuan untuk
memahami secara mendetail tentang suatu
fenomena yang ada di kehidupan nyata. Dapat
disimpulkan bahwa penelitian kualitatif adalah
penelitian yang bermaksud untuk mengeksplor
tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian,
misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan,
dll. Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 5
Sindurejo yang beralamat di Dsn. Sonorejo, Desa
Sindurejo, Kecamatan Toroh, Kabupaten
Grobogan, Provinsi Jawa Tengah. Alasan peneliti
memilih lokasi penelitian ini adalah terdapat
beberapa fakta yang ditemukan oleh peneliti
bahwa rata-rata peserta didik kelas V kurang
memiliki motivasi belajar yang tinggi. Subjek
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penelitian ini yaitu orang tua peserta didik kelas
V, guru kelas V, serta peserta didik kelas V SD
Negeri 5 Sindurejo. Jenis data dalam penelitian
ini meliputi data primer dan data sekunder. Data
primer diperoleh melalui kegiatan observasi,
wawancara dan dokumentasi. Data sekunder
dalam  penelitian ini diperoleh dengan
mengumpulkan data atau dokumen dari objek
penelitian yang dapat digunakan sebagai
penunjang data primer. Peneliti melakukan uji
kredibilitas dengan menggunakan (1) triangulasi
sumber, dengan mengecek data yang diperoleh
melalui beberapa sumber, (2) triangulasi teknik,
untuk mengecek kebenaran hasil observasi,
wawancara dan dokumentasi serta (3) member
check, dengan melakukan konfirmasi kepada

informan mengenai kebenaran data yang
diperoleh  peneliti. Proses analisis data
menggunakan model analisis Miles and

Huberman terdiri dari (1) pengumpulan data
pada penelitian ini diperoleh melalui wawancara,
observasi dan dokumentasi, (2) reduksi data
berarti merangkum, memilih hal-hal pokok,
memfokuskan data yang penting dan sesuai
dengan topik penelitian, (3) penyajian data yaitu
dengan menyajikan data yang telah direduksi,
dan (4) penarikan kesimpulan yang diikuti
dengan adanya bukti-bukti data valid yang telah
diperoleh ketika peneliti terjun ke lapangan.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Motivasi Belajar Peserta Didik

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
tingkat motivasi belajar peserta didik kelas
V SDN 5 Sindurejo masih tergolong rendah.
Berdasarkan hasil wawancara, rendahnya
motivasi belajar peserta didik dipengaruhi
oleh beberapa faktor. Pertama, kebiasaan
belajar peserta didik yang tidak teratur, hal
ini terjadi karena anak kurang disiplin
dalam mengelola waktu untuk belajar.
Kedua, kegiatan anak di luar sekolah yang
cukup padat, seperti sekolah sore
(madrasah) dan mengaji di masjid saat
malam hari hingga waktu isya’. Kedua
kegiatan ini tergolong kegiatan yang positif,
akan tetapi apabila anak kurang disiplin
dalam mengatur waktu, hal ini bisa menjadi
kendala bagi anak dalam meningkatkan
motivasi belajarnya. Selain itu, apabila
kegiatan anak Dbegitu padat dapat
mengakibatkan kelelahan fisik, yang mana
berpengaruh terhadap aktivitas belajarnya.
Ketiga, minat peserta didik untuk belajar

masih cukup rendah. Peserta didik belajar
semata-mata hanya untuk menuntaskan
kewajibannya dalam mengerjakan PR,
sehingga mereka kurang memiliki minat
untuk belajar. Keempat, sebagian peserta
didik masih kurang dalam memiliki
tanggung jawab terhadap proses belajar-
nya, apabila peserta didik kurang memiliki
tanggung jawab, maka akan berdampak
dengan tingkat motivasi mereka untuk
belajar.

Tingkat motivasi belajar juga dapat
mempengaruhi hasil belajar dari peserta
didik. Berdasarkan hasil penelitian terkait
motivasi belajar kelas V dengan sebanyak
13 peserta didik, menunjukkan bahwa
peserta didik dengan tingkat motivasi
belajar yang tinggi dapat memperoleh hasil
belajar yang memuaskan, namun apabila
tingkat motivasi belajarnya rendah, akan
mendapatkan hasil belajar yang kurang
memuaskan. Peserta didik yang memiliki
motivasi belajar yang cukup tinggi hanya
terdapat 4 peserta didik atau apabila
dipersentasekan sekitar 31% memperoleh
hasil belajar yang memuaskan. Sedangkan
untuk tingkat motivasi belajar yang rendah
terdapat 9 peserta didik atau apabila
dipersentasekan sekitar 69% memperoleh
hasil belajar yang kurang memuaskan.
Selain dari hasil belajar, masih terdapat 3
peserta didik yang perlu mendapatkan
perhatian khusus dalam pembelajaran,
sebab mereka masih kurang lancar dalam
membaca, menulis ataupun berhitung.
Hambatan ini sangat mempengaruhi hasil
belajar maupun kegiatan belajar di kelas,
karena mereka kesulitan dalam menerima
ataupun memahami pelajaran dengan baik.

2. Peran Orang Tua dalam Memotivasi
Belajar Peserta Didik
Peran orang tua dalam memotivasi
belajar peserta didik sangat diperlukan,
karena pada dasarnya orang tua merupa-
kan pendidikan pertama bagi anaknya.
Berdasarkan hasil observasi menunjukan
bahwa orang tua peserta didik menerapkan
pola asuh yang bervariasi, seperti pola asuh
demokratis dan permisif. Hal ini
ditunjukkan dalam hasil wawancara,
bahwa orang tua peserta didik memberikan
kebebasan kepada anak untuk melakukan
aktivitas sesukanya tapi tetap diberikan
batasan serta terdapat orang tua yang
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kurang mengetahui aktivitas anak. Peran
orang tua dalam penelitian ini meliputi
motivator, fasilitator, partner, evaluator,
dan supervisor. Orang tua memberikan
motivasi kepada peserta didik untuk tetap
semangat dalam menuntut ilmu.

-
o e
— N

Gambar 1. Oi‘ang tua-mendampingi anak
belajar

Gambar 1 menunjukkan bahwa orang
tua berperan dalam mendampingi anak
belajar. Orang tua juga berusaha membantu
anaknya dalam menyelesaikan tugas
sekolah sesuai dengan kemampuan dari
orang tua. Hal ini dapat menjadi salah satu
upaya dari orang tua untuk dapat
meningkatkan motivasi belajar anak.
Namun, belum seluruh orang tua peserta
didik memiliki waktu untuk mendampingi
ketika belajar, akan tetapi sebagian dari
mereka berusaha untuk dapat menemani
anaknya.

Selain memberikan motivasi, sebagian
besar orang tua juga berusaha untuk
meningkatkan motivasi belajar peserta
didik dengan memberikan apresiasi berupa
hadiah atau pujian ketika anak berhasil
mencapai target belajarnya. Orang tua
berperan sebagai fasilitator dengan
memberikan fasilitas belajar yang berguna
untuk menunjang belajar, meskipun
seadanya dan tidak lengkap disesuaikan
dengan keadaan ekonomi keluarga. Sebagai
partner, orang tua juga bekerjasama
dengan pihak sekolah dalam upaya mening-
katkan motivasi belajar anak, dengan
memanfaatkan media grup whastapp untuk
memudahkan komunikasi dengan pihak
sekolah. Adanya kolaborasi dengan pihak
sekolah, orang juga berperan sebagai
evaluator untuk dapat meninjau hasil
belajar anak secara intens. Orang tua pun
berperan sebagai supervisor, dengan
mengawasi atau mengamati proses belajar
anak.

3. Kendala Orang Tua dalam Memotivasi

Belajar Peserta Didik

Ditinjau dari hasil wawancara dan
observasi, orang tua menghadapi sejumlah
kendala yang cukup signifikan dalam
melaksanakan perannya untuk memotivasi
belajar peserta didik. Beberapa kendala
yang dihadapi oleh orang tua yakni orang
tua kurang memperhatikan proses belajar
anak secara menyeluruh. Hampir seluruh
peserta didik kelas V itu seringnya belajar
sendiri, tanpa didampingi oleh orang
tuanya. Dari data wawancara dengan orang
tua peserta didik, memperoleh informasi
bahwa sebagian besar orang tua peserta
didik sibuk bekerja maupun mengurus
rumah, sehingga mereka kesulitan dalam
membagi waktu untuk mendampingi anak
belajar. Dengan demikian, orang tua hanya
menyuruh atau mengingatkan anak untuk
belajar tanpa mendampinginya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan
informan S sebagai orang tua peserta didik
A yaitu “setelah pulang sekolah biasanya
sekolah sore/madrasah itu di masjid, lalu
pulangnya jam 4 untuk istirahat sebentar
lalu malamnya habis maghrib mengaji lagi
di mushola sampai isya”. Diperoleh faktor
lain dari kendala orang tua yaitu padatnya
aktivitas peserta didik di luar sekolah.
Padatnya aktivitas peserta didik tersebut,
dapat mengakibatkan kelelahan fisik serta
peserta didik merasa kekurangan waktu
bermain, sehingga apabila ada waktu luang,
mereka lebih memilih untuk bermain
daripada belajar. Orang tua kurang
menerapkan sikap disiplin dalam mengatur
waktu anak saat menjalankan aktivitas
sehari-harinya yang sangat padat. Data
penelitian menunjukkan bahwa semakin
berkembangnya kurikulum, orang tua
peserta didik merasa kesulitan dalam
memahami materi pelajaran. Dengan
begitu, orang tua sering meminta anak
untuk mencari jawaban di google. Hal ini
mampu membuat anak ketergantungan
dengan teknologi, tanpa mau mencari atau
membaca buku terlebih dahulu.

B. Pembahasan
1. Motivasi Belajar Peserta Didik

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan terhadap peserta didik kelas V
SD Negeri 5 Sindurejo, ditemukan bahwa
tingkat motivasi belajar mereka masih
tergolong rendah. Penelitian oleh Mufidah
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& Sartika (2025) menjelaskan bahwa
motivasi belajar berkaitan erat dengan
hasil belajar peserta didik. Sejalan dengan
penelitian ini juga menemukan bahwa
motivasi belajar yang tinggi berhubungan
dengan hasil belajar yang lebih baik. Dari
13 peserta didik yang diteliti, hanya sekitar
31% yang memiliki motivasi belajar tinggi
dan mencapai hasil belajar yang
memuaskan. Sebanyak 69% peserta didik
memiliki motivasi belajar rendah dengan
hasil belajar yang rendah pula. Rendahnya
motivasi belajar peserta didik ditandai
dengan kurangnya disiplin dalam mengatur
waktu belajar, kesibukan di luar sekolah
dalam mengikuti ekstrakurikuler dan
bermain, serta rendahnya minat dan
tanggung jawab dalam belajar.

Penelitian yang dilakukan oleh Feraco et
al (2023) menekankan bahwa keterlibatan
peserta didik dalam aktivitas ekstra-
kurikuler = berperan  penting dalam
meningkatkan soft skills anak, yang pada
gilirannya berpengaruh pada pencapaian
akademik anak. Mereka mencatat bahwa
peserta didik yang terlibat dalam kegiatan
ekstrakurikuler secara sosial dan akademis
memiliki rasa tanggung jawab yang lebih
besar terhadap pendidikannya. Namun,
terdapat perbedaan dengan penelitian ini,
peserta didik dengan padatnya kegiatan
ekstrakurikuler = dapat = menyebabkan
kurangnya waktu istirahat dan kelelahan
fisik yang dapat mengurangi minat belajar,
karena mereka kurang memiliki tanggung
jawab pada pendidikan mereka.

Hal ini berkaitan dengan teori motivasi
Maslow (1943) yang mengemukakan
bahwa setiap individu terdorong untuk
memenuhi kebutuhannya dalam urutan
hierarkis, meliputi kebutuhan fisiologis,
kebutuhan akan rasa aman, kebutuhan
akan memiliki dan kasih sayang, kebutuhan
akan  penghargaan dan  kebutuhan
aktualisasi diri. Lebih lanjut, dalam teori
Maslow menyatakan bahwa manusia akan
termotivasi untuk memenuhi kebutuhan
tingkat berikutnya apabila kebutuhan pada
tingkat sebelumnya telah terpenuhi
(Rahmadania & Aly, 2023). Rendahnya
motivasi peserta didik karena belum ter-
penuhinya kebutuhan-kebutuhan lainnya,
sehingga mereka mengalami Kkesulitan
dalam mencapai aktualisasi diri. Selain itu,
kebutuhan fisik seperti istirahat yang

cukup merupakan fondasi penting untuk
memenuhi kebutuhan psikologis dan
kognitif yang tinggi.

. Peran Orang Tua dalam Memotivasi

Belajar Peserta Didik

Motivasi belajar dapat bersumber dari
faktor intrinsik (dari dalam diri siswa) dan
faktor ekstrinsik (lingkungan sekitar).
Disini orang tua berperan sebagai moti-
vator ekstrinsik, yang dapat memberikan
dorongan bagi anak untuk lebih semangat
belajar. Dengan demikian, dukungan orang
tua sebagai faktor ekstrinsik dapat
meningkatkan motivasi belajar anak dan
membantu mereka mencapai tujuan
akademisnya (Arini et al, 2022).

Hal ini selaras dengan penelitian Fadli &
Mushafanah (2024) yang menunjukkan
bahwa motivasi belajar peserta didik
sangat dipengaruhi oleh pola asuh orang
tua. Pada penelitian tersebut, pola asuh
demokratis yang diterapkan oleh orang tua
dapat membentuk Kkarakter disiplin,
mandiri, dan religius pada anak sehingga
mereka lebih termotivasi untuk belajar.
Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa
orang tua peserta didik memiliki pola asuh
yang bervariasi, yaitu demokratis dan
permisif, di mana sebagian besar orang tua
memberikan kebebasan kepada anak tetapi
kurang dalam pendampingan belajar.

Teori motivasi Maslow menekankan
pentingnya peran lingkungan dalam
memenuhi kebutuhan anak akan rasa
aman, cinta, kasih sayang dan penghargaan
diri yang dapat menjadi dasar agar
terwujudnya motivasi belajar yang kuat
(Cahyono et al. 2022). Sehingga, orang tua
bukan hanya sebagai motivator, tetapi juga
berperan sebagai fasilitator, partner,
evaluator, dan supervisor dalam proses
pembelajaran anak.

Temuan ini sejalan dengan penelitian
Sukatin et al (2025), yang menyatakan
bahwa orang tua memiliki tanggung jawab
utama dalam pendidikan anak. Peran
mereka sebagai pembimbing, pendorong,
fasilitator, dan pendidik sangat berpenga-
ruh dalam membentuk semangat belajar
anak. Dengan adanya pendampingan,
dorongan motivasi, serta penyediaan
sarana belajar yang memadai, anak
diharapkan dapat lebih bersemangat dan
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fokus dalam mencapai prestasi akademik-
nya.

Sejalan dengan hal tersebut, Anisa
(2023) menyatakan bahwa peran orang tua
sebagai partner, evaluator, supervisor
dalam pendidikan anak. Sebagai partner
pendidikan, orang tua aktif berkolaborasi
dengan  sekolah, serta  memastikan
lingkungan belajar yang kondusif di rumah.
Sebagai evaluator, orang tua bertugas
untuk mengevaluasi kemajuan proses
belajar anak. Selain itu, orang tua sebagai
supervisor, mereka bertanggung jawab
dalam mengawasi rutinitas anak, termasuk
kebiasaan belajar, pola tidur, pola makan,
dan penggunaan teknologi. Pengawasan ini
bertujuan untuk menciptakan keseimba-
ngan antara pendidikan dan perkembangan
anak.

. Kendala Orang Tua dalam Memotivasi
Belajar Peserta Didik

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
sebagian orang tua telah berusaha untuk
menjalankan perannya dalam memotivasi
belajar anak mereka melalui berbagai cara,
tetapi ditemukan bahwa banyak orang tua
menghadapi kendala dalam menjalankan
peran mereka, seperti kesibukan bekerja,
kurangnya pemahaman terhadap materi
pelajaran, serta kurangnya sikap disiplin
dalam mengatur waktu belajar anak. Hal ini
sejalan dengan temuan Boiliu (2021), yang
menyatakan bahwa banyak orang tua tidak
sepenuhnya menyadari pentingnya peran
mereka sebagai motivator utama dalam
pendidikan anak. Interaksi orang tua
dengan anak dalam proses belajar sangat
penting untuk meningkatkan motivasi
belajar anak. Selain itu, penelitian ini
menekankan pentingnya peran orang tua
dalam memotivasi belajar peserta didik.

Kesibukan orang tua dalam memenuhi
tanggung jawab pekerjaan dan urusan
rumah tangga menjadi faktor utama yang
menyebabkan keterbatasan waktu dalam
mendampingi anak saat belajar. Keterbata-
san ekonomi menjadi kendala bagi orang
tua dalam menyediakan fasilitas belajar
yang memadai, sehingga mereka hanya bisa
memberikan dukungan dasar tanpa selalu
mendampingi anak secara langsung.
Meskipun menghadapi hambatan, orang
tua tetap berusaha mendampingi dan
mengawasi pembelajaran anak, yang

menunjukkan kepedulian mereka dalam
mendukung proses belajar (Mustika, 2021).
Orang tua belum optimal dalam
menanamkan disiplin belajar pada anak.
Padatnya aktivitas di luar sekolah juga
menjadi kendala dalam meningkatkan
motivasi belajar peserta didik yang dapat
menyebabkan kelelahan pada peserta
didik, sehingga mereka lebih memilih ber-
main saat memiliki waktu luang daripada
belajar. Kurangnya waktu istirahat juga
dapat memicu rasa mengantuk, yang
merupakan tanda kelelahan akibat aktivitas
yang menguras tenaga dan pikiran (Lubis
et al. 2025). Banyak orang tua yang merasa
kesulitan memahami materi pelajaran yang
semakin berkembang, sehingga mereka
sering meminta anak untuk mencari
jawaban melalui teknologi seperti Google.
Ketergantungan pada teknologi dapat
mengurangi minat untuk membaca buku
dalam mencari informasi secara mandiri.

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Motivasi belajar peserta didik kelas V SDN
5 Sindurejo masih pada tingkat rendah. Faktor
penyebab rendahnya motivasi belajar yaitu
kurangnya disiplin dalam mengatur waktu
belajar, kepadatan aktivitas di luar sekolah,
serta rendahnya minat dan tanggung jawab
dalam belajar. Selain itu, peran orang tua yang
kurang optimal juga menjadi salah satu faktor
utamanya. Pola asuh orang tua peserta didik
yaitu menerapkan demokratis dan permisif.
Sebagian besar orang tua sudah menjalankan
perannya sebagai motivator, fasilitator,
partner, evaluator maupun supervisor.
Namun, orang tua menghadapi kendala dalam
menjalankan peran mereka, seperti kesibukan
bekerja, kurangnya pemahaman terhadap
materi pelajaran, serta kurangnya ketegasan
dalam mengatur waktu belajar anak. Apabila
kebutuhan dasar peserta didik belum
terpenuhi, maka mereka akan kesulitan untuk
mencapai kebutuhan aktualisasi diri. Tingkat
peran orang dalam memotivasi belajar
tersebut, berpengaruh terhadap keberhasilan
anak dalam proses belajarnya. Selain itu,
pihak sekolah juga menjalin kerjasama
dengan orang tua peserta didik.

. Saran

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan
sebagai bahan masukan dan informasi untuk
mempertimbangkan peran orang tua dalam

http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id

5064



JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854)
Volume 8, Nomor 5, Mei 2025 (5059-5066)

pendidikan anak khususnya ketika di rumabh,
sehingga dapat meningkatkan motivasi
belajar peserta didik.
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